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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh 
kompetensi, independensi, integritas dan pengalaman auditor terhadap 
kualitas audit pada para pegawai kantor Inspektorat Kabupaten Kampar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengambilan sample 
menggunakan purposive sampling. Kuesioner yang disebar 50 kuesioner dan 
yang dapat digunakan 33 kuesioner. Metode statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda. Analisis data 
menggunakan program SPSS versi 23. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa (1) Secara parsial variabel kompetensi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada Inspektorat 
Kabupaten Kampar. (2) Secara parsial variabel independensi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada Inspektorat 
Kabupaten Kampar. (3) Secara parsial variabel integritas mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada Inspektorat 
Kabupaten Kampar. (4) Secara parsial variabel pengalaman auditor tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada 
Inspektorat Kabupaten Kampar. (5) Secara simultan variabel kompetensi, 
independensi, integritas dan pengalaman auditor mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada Inspektorat Kabupaten 
Kampar. (6) Hasil determinasi (R
2
) dengan nilai 0,710 atau 71% menunjukkan 
bahwa kualitas audit dapat dijelaskan dengan variabel kompetensi, 
independensi, integritas dan pengalaman auditor sedangkan sisanya 0,290 












EFFECT OF COMPETENCE, INDEPENDENCE, INTEGRITY AND 
EXPERIENCE OF AUDITOR ON AUDIT QUALITY 









This study was intended to identify empirically the impact of competence, 
independence, integrity and experience of auditor on audit quality at the 
Inspectorate Office of Kampar Regency. This is a quantitative study, in which 
the samples were determined using the purposive sampling method. Out of 50 
exemplars of the questionnaire distributed, 33 could be used. The statistical 
method used to test the hypothesis was the multiple linier regression. The data 
were analyzed using SPSS program version 23. The result of the study showed 
that (1) partially the variable of competence significantly contributed to the 
quality of the auditing outcome at the Inspectorate Office of Kampar Regency. 
(2) partially the variable of independence significantly contributed to the quality 
of the auditing outcome at the Inspectorate Office of Kampar Regency. (3) 
partially the variable of integrity significantly contributed to the quality of the 
auditing outcome at the Inspectorate Office of Kampar Regency. (4) partially the 
variable of experience of auditor not significantly contributed to the quality of 
the auditing outcome at the Inspectorate Office of Kampar Regency. (5) 
simultaneously, the variable of working experience, the auditor’s competence 
and independence significantly determined the quality of the auditing outcome at 
the Inspectorate Office of Buleleng Regency.  (6) The result of determination 
(R
2
) with a value of 0,710 or 71% indicate that audit quality can be explained by 
the variables of competence, independence, integrity and experience of auditor, 
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1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Terjadinya krisis ekonomi di Indonesia disebabkan  buruknya 
pengelolaan pemerintahan dan rusaknya birokrasi oleh tangan-tangan yang tidak 
bertanggungjawab sehingga membuat lunturnya kepercayaan yang diberikan 
masyarakat kepada pemerintah. Untuk mengembalikan kepercayaan itu, 
masyarakat menuntut sektor publik dalam menyediakan informasi yang relevan 
dan akuntabel agar terwujudnya pemerintahan yang baik. 
Menciptakan pemerintahan yang baik harus memenuhi tiga kriteria 
yaitu pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan Mardiasmo (2005) dalam 
Ayuningtyas (2012). Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak di luar eksekutif, seperti Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dan 
Masyarakat untuk mengawasi kinerja pemerintahan agar menghindari terjadinya 
penyimpangan maupun penyelewengan. Pengendalian adalah suatu mekanisme 
yang dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa fungsi manajemen 
dilaksanakan dengan baik sesuai yang direncanakan. Sedangkan pemeriksaan 
(audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki 
independensi dan profesional untuk memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah 
telah sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Pengawasan dan pemeriksaan juga dilakukan pada pengelolaan 
keuangan negara agar tidak memberikan kesempatan kepada pelaku kerah putih 




yang ketat dan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan dapat menjamin kegiatan 
yang direncanakan berjalan dengan efektif dan efisien. Di Indonesia proses 
pengawasan dan pemeriksaan keuangan negara dilakukan oleh seorang auditor 
pemerintah yang terdiri dari Inspektorat Jenderal Departemen, Satuan Pengawas 
Intern (SPI) dilingkungan lembaga Negara dan BUMN/BUMD, Inspektorat 
wilayah Propinsi (Itwilprop), Inspektorat Wilayah Kabupaten/kota 
(Itwilkab/Itwilkot), Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang merupakan lembaga pemeriksa eksternal 
yang independen. 
Laporan keuangan adalah laporan yang memberikan segala informasi 
transaksi yang berkaitan dengan pembelian, penjualan dan kredit dalam periode 
tertentu PSAK NO. 1 (2015). Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui kondisi 
finansial suatu perusahaan dan menjadi pembahasan evaluasi untuk 
perkembangan yang akan datang. Bagi pemerintah laporan keuangan sangat 
penting untuk mengetahui sumber daya ekonomi yang di manfaatkan untuk 
pelaksanaan kegiatan pemerintah. Laporan keuangan yang baik harus memiliki 
unsur akuntanbel, relevan, andal dan dapat dibandingkan. 
Beberapa tahun terakhir kasus korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) 
bukan hal yang asing sebagai topik yang disajikan di seluruh media daring, 
elektronik ataupun cetak. Organisasi Transparency Internasional merilis indeks 
persepsi korupsi negara-negara di dunia. Indonesia berada pada nilai 40 dan 
ranking 85 dari 180 negara, pernyataan ini dirilis pada 23 Januari 2020 




saja, sektor pemerintahan juga ikut serta dalam hal ini. Bentuk KKN yang marak 
terjadi yaitu kasus suap, pungutan liar, penyelewengan jabatan sampai 
menggunakan uang negara untuk kepentingan pribadi yang kebanyakan dilakukan 
oleh pejabat pemerintah. 
Sebagaimana diberitakan di sejumlah media massa baru-baru ini 
tentang  adanya dugaan manipulasi anggaran dana desa tahun 2018 yang 
dilakukan kades tanah merah. FPII (Forum Pers Independent Indonesia) Provinsi 
Riau dampingi Pengurus Elemen Anti Korupsi atau LSM Komunitas Pemberantas 
Korupsi mendatangi kantor Kejaksaan Negeri (Kejari) Kab. Kampar guna 
melaporkan oknum Kepala Desa Tanah Merah yang diduga terindikasi 
menyimpangkan Dana Desa (DD) sebesar Rp 216 juta dan memberikan suap 
kepada beberapa lembaga atau kelompok. Selain itu aktivis LSM Komunitas 
Pemberantas Korupsi secara resmi juga telah melaporkan dugaan penyalahgunaan 
dana desa pada 8 Desa didaerah Kab. Kampar ke Kejari Kampar, dengan bukti 
register penerimaan laporan, Nomor: 01.LP/DPP-LSM-KPK/PKU/VII/2020 
Tanggal 03 Juli 2020. Sementara itu Kab. Kampar kembali raih opini WTP 
(Wajar Tanpa Pengecualian) Kelima kali berturut-turt dari BPK Riau 
(https://m.tribunsatu.com).  
Peristiwa ini menjadi pertanyaan besar bagi masyarakat terhadap 
fungsi peranan Inspektorat sebagai pintu pertama pengawasan di pemerintahan. 
Hal ini tidak sejalan dengan yang tercantum dalam  Peraturan Menteri Dalam 
Negeri (mendagri) no. 64 tahun 2007 pasal 3 menyelenggarakan fungsi : (a) 




pengawasan dan (c) pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas 
pengawasan. Inspektorat harus menjadikan peristiwa ini sebagai pembelajaran 
karena lemahnya pengawasan internal dalam penyelenggaraan pemerintahan yang 
mengakibatkan ketidak efektifan dan ketidak efisienan dalam penyelenggaraan 
pemerintahan daerah dan berdampak pada kerugian keuangan daerah. Sehingga 
diperlukannya koordinasi dengan baik antara fungsi pengawasan dengan berbagai 
fungsi aktivitas kegiatan ataupun program yang dijalankan pemerintah daerah dan 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 
Audit merupakan sarana yang mengurangi kesenjangan antara 
prinsipal dan agen. Pada sektor publik secara praktik yang menjadi prinsipal 
adalah masyarakat dan agennya adalah pemerintah atau lembaga eksekutif. 
Selama ini masyarakat tidak tahu secara pasti berapa uang negara yang diterima 
dan berapa uang negara yang dibelanjakan, masalah ini dapat diawasi dengan 
audit. Menurut Agoes (2012) audit adalah suatu proses pemeriksaan yang 
dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak independen terhadap laporan 
keuangan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan. 
Menjadi kewajiban bagi seorang auditor dalam menyediakan hasil 
audit yang berkualitas agar dalam proses pengambilan keputusan dapat 
memperoleh hasil yang berkualitas pula. Oleh karena itu, pentingnya mengatur 
tentang persyaratan mininum individu auditor yang mana telah ditetapkan melalui 




PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah.  
Kompetensi sangat erat kaitannya dengan pengetahuan dan keahlian 
sehingga auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan yang 
memadai, mutu personal yang baik, serta keahlian khusus di bidangnya agar 
berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya. Selain itu, kompetensi  berkaitan 
dengan keahlian profesional. Penelitian mengenai kompetensi ini pernah 
dilakukan oleh Yumame (2020), meneliti tentang Pengaruh Kompetensi, 
Independensi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat 
Dalam Pengawasan Keuangan (Studi Empiris pada Inspektorat Provinsi Papua) 
mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Putra (2015), Bouhawia (2015), 
Nurjanah (2016), Rumapea (2018) Melinawati (2020) dan Harnadianto (2020). 
Ningrum (2017) mendapatkan bukti empiris yang berbeda bahwa kompetensi 
tidak berpengaruh pada kualitas hasil pemeriksaan. 
Independensi adalah karakteristik yang paling penting dimiliki oleh 
seorang auditor dan merupakan dasar untuk penilaian fakta secara objektif. 
Independensi adalah sikap mental  auditor untuk tidak memihak. Sedangkan 
menurut AAIPI (2014) independensi adalah kebebasan dari kondisi yang 
mengancam jalannya aktivitas audit dalam melaksanakan tanggungjawab audit 
secara objektif. Hasil penelitian yang dilakukan Rumapea (2018), Melinawati 
(2020) dan didukung hasil empiris Yumame (2020) menyatakan independensi 




dimiliki inspektorat tidak menjamin apakah yang bersangkutan melakukan audit 
secara berkualitas. Namun bertolak belakang dengan hasil penelitian Putra (2015), 
Nurjanah (2016) Harahap (2017), Ningrum (2017) dan Hernadianto (2020) yang 
menyatakan bahwa Independensi  auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Selain itu, seorang auditor harus memiliki integritas. Integritas adalah 
suatu elemen karakter yang mendasari pengakuan profesional. Integritas adalah 
kualitas yang mendasari kepercayaan masyarakat dan menjadi patokan auditor 
dalam mengambil keputusan dengan sikap jujur, adil dan berterus terang tanpa 
mengorbankan orang lain untuk memperoleh keuntungan pribadi. Penelitian 
mengenai integritas pernah dilakukan oleh Nurjanah (2016) tentang Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, Etika, Pengalaman Auditor, Skeptisme Profesional 
Auditor, Objektifitas dan Integritas Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor 
Akuntan Publik Di Kota Semarang) mengatakan bahwa integritas auditor 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas audit karena 
integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas auditnya. 
Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Bouhawia (2015), Nurjanah (2016), 
Gaol (2017), Hasina (2019) dan Yaumi (2020). Sedangkan hasil penelitian Hale 
(2015), Harahap (2017), Ningrum (2017), Risandy (2019) dan Anam et al (2021) 
menyatakan integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit karena adanya 
tekanan terhadap auditor dari pihak lain yang mengakibatkan integritas auditor 
menurun sehingga berdampak pada laporan audit yang dihasilkan akan bersifat 




Seorang auditor juga harus mempunyai pengalaman yang cukup untuk 
membuat keputusan dalam laporan audit. Pengalaman audit dapat dilihat dari jam 
terbang auditor dalam melakukan prosedur audit untuk laporan keuangan. 
Pengalaman juga memberikan dampak  kepada auditor dalam mengambil setiap 
keputusan, sehingga diharapkan  setiap keputusan yang diambil merupakan 
keputusan yang tepat. Hal ini mengidentifikasi bahwa semakin lama masa kerja 
yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin baik dalam hal kualitas audit 
yang dihasilkan Yumame (2020). Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian 
Putra (2015), Bouhawia (2015), Nurjanah (2016) dan Hernadianto (2020). 
Berdasarkan beberapa penelitian mengenai kualitas audit masih 
banyak terdapat Research Gap yang menunjukkan adanya keanekaragaman dari 
hasil penelitian pengaruh Kompetensi, Independensi, Integritas dan Pengalaman 
Auditor terhadap kualitas audit. Hal ini menyebabkan ketertarikan peneliti untuk 
meneliti tentang kualitas audit. Penelitian ini pada dasarnya merupakan replika 
dari penelitian yang dilakukan oleh Yumame (2020) yaitu Pengaruh Kompetensi, 
Independensi dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit Aparat 
Inspektorat Dalam Pengawasan Keuangan (Studi Empiris pada Inspektorat 
Provinsi Papua).  
Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada 
lokasi penelitian dan variabel yang digunakan. Penelitian terdahulu hanya 
menggunakan tiga variabel yaitu kompetensi, independensi dan pengalaman 
auditor, oleh karena itu peneliti ingin menambah variabel integritas. Dimana 




bersikap jujur dan berterus terang dalam batasan yang ditentukan. Auditor yang 
berintegritas tidak dapat menerima kecurangan prinsip tapi dapat menerima 
kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat. Berdasasarkan hal 
tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 
KOMPETENSI, INDEPENDENSI, INTEGRITAS DAN PENGALAMAN 
AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris pada 
Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021)”. 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu: 
 Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas a.
audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021? 
 Apakah independensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas b.
audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021? 
 Apakah integritas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas c.
audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021? 
 Apakah pengalaman auditor berpengaruh secara parsial terhadap d.
kualitas audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021? 
 Apakah kompetensi, independensi, integritas dan pengalaman e.
auditor berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit pada 





1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui apakah kompetensi berpengaruh secara parsial a.
terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
 Untuk mengetahui apakah independensi berpengaruh secara parsial b.
terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
 Untuk mengetahui apakah integritas berpengaruh secara parsial c.
terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
 Untuk mengetahui apakah pengalaman auditor berpengaruh secara d.
parsial terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kab. Kampar 
Tahun 2021. 
 Untuk mengetahui apakah kompetensi, independensi, integritas dan e.
pengalaman auditor berpengaruh secara simultan terhadap kualitas 
audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan 
sebagai berikut: 
 Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan a.
pengetahuan penulis tentang pengaruh kompetensi, independensi, 




 Bagi inspektorat, sebagai masukan dalam mendukung pengawasan b.
keuangan daerah dan dalam rangka mewujudkan pemerintahan 
yang baik. Sehingga inspektorat diharapkan dapat membuat 
program yang berkontribusi pada peningkatan kualitas. 
 Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat c.
memberikan tambahan sekaligus untuk memperluas pengetahuan. 
 
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan 
atas proposal ini, maka penulis menguraikan secara ringkas isi masing-masing bab 
dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menerangkan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian teoritis, penelitian yang 
relevan, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian sebagai 
alternatif pemecahan sementara. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang 




sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 
analisis data yang digunakan. 
BAB IV METODE PENELITIAN 
Pada  bab ini membahas tentang pengujian hipotesis dan pembahasan 
dari hasil analisis yang sudah dilakukan. 
BAB V METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil 






2.1 LANDASAN TEORI 
 Teori Keagenan (Agency Theory) 2.1.1
Menurut Tandiotong (2016) teori keagenan merupakan teori yang 
menekankan tentang pentingnya pemegang saham menyerahkan perusahaan untuk 
dikelola kepada tenaga-tenaga profesional yang disebut agen. Teori keagenan 
menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dengan manajemen (agent) 
untuk melaksanakan tugas sesuai kontrak yang disepakati. Dengan 
berkembangnya perusahaan maka sering pula terjasi perbedaan dan konflik 
kepentingan antara principal dan agent. Sehingga untuk mengurangi masalah 
yang terjadi maka diperlukannya pihak ketiga yaitu auditor yang menjadi 
penengah dalam penyesesaian perbedaan dan konflik. 
Menurut Lane (2002) dalam Purniasari (2016) berpendapat bahwa 
teori keagenan dapat diterapkan dalam organisasi publik. Negara demokrasi 
didasarkan pada hubungan principal dan agent. Teori ini memandang pemerintah 
sebagai agent bertindak atas masyarakat dengan penuh kesadaran bagi 
kepentingan mereka sendiri. Sedangkan masyarakat sebagai principal memandang 
bahwa pemerintah tidak dapat dipercaya untuk bertindak sebaik-baiknya bagi 
kepentingan masyarakat. 
Selain itu, principal ingin mengetahui seluruh informasi yang 
berhubungan dengan pengelolaan dana suatu daerah. Untuk mengetahui informasi 




Berdasarkan laporan tersebut kecenderungan pemerintah untuk membuat 
laporannya keliatan baik yang mana principal menilai kinerja pemerintahan tidak 
sesuai dengan yang ada di lapangan sehingga timbul rasa ketidak percayaan 
principal terhadap agent.  
Salah satu cara untuk mengurangi masalah keagenan (agency 
problem) antara agent dan principal maka kedua pihak memerlukan jasa auditor 
yang independen untuk mengurangi konflik. Seorang auditor memiliki peran 
penting dalam mengurangi konflik untuk mengkonfirmasi valid atau tidak 
validnya suatu laporan keuangan. 
Dalam penelitian ini teori keagenan (agency theory) dapat dijelaskan 
dengan Inspektorat sebagai pihak ketiga dimana hal tersebut sesuai dengan fungsi 
inspektorat sebagai pelaksanaan pengawasan terhadap kinerja dan keuangan 
melalui audit, reviu, evaluasi dan lainnya. Informasi atas laporan hasil 
pemeriksaan dari inspektorat dijadikan acuan dasar pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan ekonomis sebagai bahan evaluasi kinerja agar terciptanya 
akuntabilitas pemerintah yang baik. 
Hubungan antara teori keagenan (agency theory) dengan penelitian 
yang akan dilakukan adalah penelitian ini akan meneliti kualitas audit yang 
dihasilkan oleh seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat Kab. Kampar. 
Sebagaimana yang diuraikan di atas, auditor sebagai pihak ketiga yang menjadi 
perantara antara agent dan principal harus bertindak independen dalam 





 Teori Atribusi 2.1.2
Menurut Fritz Heider sebagai penggagas teori atribusi, teori atribusi 
merupakan teori yang menjelaskan bagaimana seseorang menyikapi peristiwa dan 
menjelaskan penyebab atas prilakunya. Apakah prilakunya dipengaruhi faktor 
internal misalnya sesuatu yang telah ada dalam diri seperti sifat pribadi, 
pemahaman dan motivasi. Ataupun faktor eksternal lebih kepada lingkungan yang 
mempengaruhi prilaku Luthans (2005) dalam Dewi (2017). 
Teori atribusi menjelaskan prilaku yang berhubungan dengan 
karakteristik dan sikap. Karakteristik atau watak adalah sifat batin manusia yang 
sudah terbentuk sejak lahir seperti pemarah, pemalas, rajin dan lain-lain. Sikap 
adalah pernyataan perasaan seseorang terhadap objek, ma ka dapat disimpulkan 
hanya melihat prilakunya akan dapat diketahui karakteristik dan sikap serta dapat 
memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu.  
Proses atribusi adalah proses persepsi dalam menentukan  apakah 
kejadian atau prilaku yang diamati disebabkan faktor internal atau faktor 
eksternal. Proses persepsi ini sangat penting karena dalam proses ini mampu 
membentuk hubungan sebab-akibat dan dapat memepengaruhi seseorang dalam 
merespon prilaku  orang lain dan bagaimana seseorang bertindak di waktu yang 
akan datang. Sebagaimana seseorang bereaksi terhadap kinerja buruk partner 
kerja, hal ini tergantung pada atribusi internal atau eksternal seseorang terhadap 
kinerja tersebut. Perilaku internal merupakan prilaku yang berada pada tingkah 
laku pribadi seseorang individu itu sendiri sedangkan prilaku eksternal 




Horrold Kelley dalam teorinya menjelaskan tentang bagaimana orang 
mengambil kesimpulan tentang apa yang menjadi dasar serta sebab seseorang 
melakukan suatu perbuatan. Menurut Kelley ada tiga faktor pertimbangan 
tersebut: 
1. Distinctiveness, merujuk pada bagaimana seseorang berprilaku 
dalam kondisi yang berbeda-beda. 
2. Consistency, kondisi yang menunjukkan sejauh mana perilaku 
konsisten seseorang dari situasi ke situasi lain. 
3. Consensus, membedakan situasi perilaku seseorang dengan orang 
lain dalam menghadapi situasi yang sama. 
Penelitian ini menggunakan teori atribusi dikarenakan peneliti akan 
melakukan studi empiris terhadap kantor Inspektorat Kampar untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi auditor terhadap kinerjanya. Khususnya 
terhadap karakteristik personal auditor yang dalam penelitian adalah kompetensi, 
independensi, integritas dan pengalaman auditor. Karakteristik seorang auditor 
merupakan salah satu penentu terhadap kinerjanya dalam menghasilkan audit 
yang berkualitas. 
 
2.2 AUDIT INTERNAL 
Audit adalah kegiatan peninjauan ulang data-data pada sebuah laporan 
untuk memastikan keakuratannya. Sedangkan audit internal menurut AAIPI 




konsultasi dan keyakinan untuk memberi nilai tambah dan meningkatkan 
operasional sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan menurut Tunggal (2012) mendefenisikan  audit internal 
sebagai fungsi penilaian independen yang ada dalam entitas untuk memeriksa dan 
mengevaluasi aktivitas entitas sebagai pemberi jasa. Audit internal merupakan 
pondasi yang mendukung keefektifan suatu entitas dalam mencapai tujuan dan 
efesien terhadap penggunaan sumber daya yang ada. 
Ada lima konsep dasar auditing yang dikemukakan oleh Nurmalitasari 
(2011) dalam Dahlan (2017) yaitu: 
1. Bukti: sebagai dasar  memberikan kesimpulan yang dituangkan 
dalam pendapat auditor. 
2. Kehati-hatian dalam pemeriksaan. 
3. Pengungkapan yang wajar: menuntut laporan keuangan yang tidak 
bias atau bebas dari penyelewengan. 
4. Independensi: tidak memihak dalam melakukan audit. 
5. Etika prilaku: berkaitan dengan prilaku ideal dari seorang auditor. 
Audit sektor publik secara teknik tidak jauh berbeda dengan audit 
sektor swasta. Yang membedakan keduanya terdapat pada peraturan pemerintah 
dan pengaruh politik negara. Peran audit internal pada pemerintah saat ini 
dipegang oleh Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP). APIP diharapkan 
mampu menjadi agen perubahan untuk mewujudkan kepemerintahan kearah 
birokrasi yang bersih. Dalam menjalankan tugasnya, APIP dituntut untuk 




inovasi. Selain itu, auditor internal memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses terciptanya akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan negara. 
Akuntabilitas pada sektor publik berhubungan dengan pemberian informasi dan 
transparasi pada publik sebagai salah satu hak publik. 
Tata kelola keuangan negara sudah diatur dalam undang-undang 
keuangan negara. Pemerintah mengeluarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 
yang tercantum dalam peraturan pemerintah no. 71 tahun 2010. SAP merupakan 
prinsip akuntansi yang harus diterapkan oleh APIP dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan pemerintah. Selanjutnya ada kode etik yang 
merupakan pernyataan mengenai prinsip moral seorang auditor sebagai pedoman 
tikah laku dalam menjalankan tugasnya. 
Dapat disimpulkah bahwa audit pemerintahan merupakan faktor 
penting dalam penegakan pemerintah yang baik. Dalam audit pemerintahan di 
indonesia terdapat beberapa kelemahan diantaranya tidak ada indikator kinerja 
yang memadai sebagai dasar pengukuran kinerja pemerintahan dan hal ini umum 
dialami organisasi publik karena output yang dihasilkan berupa pelayanan publik 
yang tidak mudah diukur Mardiasmo (2000) dalam Queena (2012). 
 
2.3 KUALITAS AUDIT 
Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
oleh auditor dikatakan berkualitas apabila memenuhi standar pengendalian mutu 
dan standar auditing. Selanjutnya menurut De Angelo (1981:186) dalam Syaputra 




auditor menemukan dan melaporkan adanya pelanggaran dalam sistem akuntansi 
kliennya. Probabilitas penemuan suatu pelanggaran tergantung pada kemampuan 
teknikal dan independensi auditor. 
Arens et.,al (2014) medefenisikan kualitas audit “ Audit quality is how 
tell an audit detects and report material miss statementsn in financial statements. 
The detection aspect is a reflection of auditor competence, while reporting is a 
reflection of ethics or auditor integrity, particulary independence.”  Artinya 
Kualitas audit adalah bagaimana cara audit mendeteksi dan melaporkan kesalahan 
material dalam laporan keuangan. Aspek deteksi merupakan cerminan dari 
kompetensi auditor, sedangkan pelaporan merupakan cerminan dari etika atau 
integritas auditor khususnya independensi. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 
merupakan suatu cara mendeteksi, menemukan dan melaporkan adanya 
pelanggaran atau kesalahan material dalam laporan keuangan. Menurut Harahap 
(2015) karakteristik kualitas laporan keuangan diantaranya dapat dipahami, 
relevan, andal, tidak menyesatkan, netralitas dan dapat dibandingkan. Kualitas 
audit yang baik akan menghasilkan informasi yang handal, dimana informasi yang 
handal dapat membantu para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. 









Kualitas audit yang dihasilkan dianggap tidak baik apabila auditor 
yang melakukan pemeriksaan tidak memenuhi kualifikasi dan kompetensi untuk 
memahami kriteria bentuk kesalahan dalam pemeriksaan. Kompetensi adalah 
keahlian yang harus dimiliki auditor. Ini sesuai dengan SA 210 (SPAP:2011) 
menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh auditor yang memiliki 
keahlian dan pelatihan yang cukup. Sedangkan SA 230 (SPAP:2011) 
menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan, auditor 
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan saksama. 
Kompetensi sangat erat hubungannya dengan keahlian profesional yang dimiliki 
auditor yang didapat dari pendidikan formal, ujian profesional maupun keikut 
sertaan dalam seminar, pelatihan dan symposium. 
Menurut Jusup (2014) kompetensi adalah pengetahuan dan keahlian 
yang dimilikin seseorang dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Komitmen terhadap kompetensi mencangkup pertimbangan pihak 
manajemen tentang tingkat kompetensi dalam menjalankan tugas tertentu dengan 
persyaratan pengetahuan dan keterampilan. 
Kusharyanti (2003) dalam ayuningtyas (2012) menjelaskan bahwa 
secara umum pengetahuan yang harus dimiliki seorang auditor terbagi menjadi 
lima, yaitu: 
1. Pengetahuan pengauditan umum. 
2. Pengetahuan area fungsional. 




4. Pengetahuan mengenai industri khusus. 
5. Pengetahuan mengenai bisnis umum dan penyelesaian masalah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan seorang auditor menyelesaikan tugas yang menjadi 
tanggungjawabnya memiliki pengetahuan dan keahlian profesional dalam bidang 
auditing yang didapat dari pendidikan formal, ujian profesional mauput keikut 
sertaan dalam seminar, pelatihan dan symposium.  
 
2.5 INDEPENDENSI 
Standar umum yang kedua SA 220 (SPAP:2011) menyebutkan bahwa 
seorang auditor harus memiliki sifat tidak mudah dipengaruhi dan auditor harus 
bebas dari semua permasalahan yang tidak penting berhubungan dengan kliennya. 
Auditor berkewajiban jujur kepada pihak manajemen dan perusahaan, namun juga 
terhadap kreditur dan pihak lain yang memberikan kepercayaan atas pekerjaan 
akuntan publik. Nilai seorang auditor sangat bergantung pada persepsi akuntan 
publik atas sikap independensinya. 
Menurut Agoes (2012) independensi bagi seorang akuntan publik ada 
tiga jenis yaitu: 
1. Independent in Apprerance (independensi dalan struktur 





2.  Independent in fact (independensi dalam menjalankan tugas): 
akuntan publik harus independen dalam menjalankan tugas untuk 
pemberian jasa profesionalnya dan mematuhi kode etik. 
3. Independent in mind (independensi dalam pikiran): akuntan publik 
harus independen dalam pikiran ketika mendapatkan temuan audit 
yang terindikasi pelanggaran atau korupsi yang membutuhkan audit 
judgement. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
independensi adalah sifat tidak mudah dipengaruhi, jujur dan tidak memihak 
kepentingan siapapun, karena seorang auditor melakukan pekerjaannya untuk 
kepentingan umum. Independensi merupakan salah satu komponen etika yang 
harus dijaga. 
Persyaratan umum bagi independen auditor adalah dilarang 
melibatkan diri pada aktivitas audit suatu entitas yang sedang mengalami masalah 
yang belum selesei. Auditor tidak hanya menjaga sikap independen dalam 




Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia tentang kode 
etik (2014:3) integritas adalah mutu, sifat atau keadaan yang menunjukkan 




memancarkan kewibawaan dan kejujuran. Integritas tidak hanya menyatakan 
kejujuran akan tetapi juga hubungan wajar dan keadaan yang sebenarnya. 
Permenpan Nomor: PER/04/M.PAN/03/2008 tentang kode etik APIP 
yang berhubungan dengan integritas mengatakan bahwa auditor harus memeiliki 
kepribadian yang jujur, berani, bijaksana dan bertanggungjawab. Auditor wajib 
mematuhi aturan prilaku berikut: (1) Melaksanakan tugasnya secara jujur, teliti, 
bertanggungjawab dan bersunggung-sungguh (2) Menunjukkan kesetiaan dalam 
segala hal yang berkaitan dengan profesi dan organisasi dalam melaksanakan 
tugasnya (3) Mengikuti perkembangan peraturan perundang-undangan dan 
mengungkapkan segala hal yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan 
dan profesi yang berlaku (4) Menjaga citra dan mendukung visi dan misi 
organisasi (5) Tidak menjadi bagian kegiatan ilegal atau mengikatkan diri pada 
tindakan-tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi APIP atau organisasi (6) 
Menggalang kerjasama yang sehat diantara sesama auditor dalam melaksanakan 
audit (7) Saling mengikat, membimbing dan mengoreksi prilaku sesama auditor. 
Integritas adalah karakter yang mendasari timbulnya pengakuan 
profesional. Integritas mengharuskan seseorang harus berterus terang dan bersikap 
jujur tanpa harus mengorban orang lain. Pelayanan dan kepercayaan publik tidak 
boleh diabaikan begitu saja demi mendapatkan keuntungan pribadi. 
 
2.7 PENGALAMAN AUDITOR 
Pengalaman kerja seseorang dapat menunjukkan pekerjaan yang telah 




lebih baik. Pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu yang digunakan 
seseorang dalam pekerjaan, job atau tugas. Pengalaman didasarkan pada asumsi 
bahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang memberikan peluang untuk 
belajar dari kesalahan.  
Pengalaman auditor akan terus meningkat sejalan dengan banyaknya 
pemeriksaan yang dilakukan, sehingga memperluas dan menambah pengetahuan 
tentang auditing. Auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam bidang 
(1) Mendeteksi kesalahan (2) Memahami kesalahan secara akurat (3) Mencari 
penyebab kesalahan Mayangsari (2003)  dalam Tomasoa (2020). 
Menurut SPAP (2011) dalam standar ummum pertama No. 4 
menyatakan bahwa setinggi-tingginya keahlian seseorang dalam bidang lain 
termasuk bidang keuangan, ia belum dapat memenuhi syarat dalam standar 
auditing apabila ia tidak mempunyai pendidikan dan pengalaman yang memadai 
dalam bidang audit. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal dan 
diimbangi dengan pengalaman-pengalaman dalam praktik audit.  
Pendidikan formal dan pengalaman kerja bagi profesi akuntan 
sangatlah penting. Apabila seorang auditor yang baru masuk dalam karir auditing 
harus memperoleh pengalaman profesionalnya dengan cara mendapatkan review 
atas pekerjaannya kepada atasannya yang lebih berpengalaman. 
 
2.8 PANDANGAN ISLAM MENGENAI AUDIT 
2.8.1 Surat Al-Hasyr ayat 18: 




Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 
Berdasarkan ayat diatas Allah SWT memerintahkan setiap manusia 
harus senantiasa melakukan muhasabah karena seiring berjalannya waktu 
kehidupan didunia makin lama makin menjauh sedangkan kehidupan di akhirat 
makin lama makin mendekat. Maka dalam melakukan muhasabah, hendaklah 
seorang muslim menilai dirinya berdasarkan al-quran dan sunnah. Begitupun 
seorang auditor untuk menghasilkan kualitas audit yang bagus harus berdasarkan 
kode etik akuntan dan standar-standar audit yang telah ditetapkan.  
 
2.8.2 Surat Al-Isra’ ayat 7: 
َما إِْن أَْحَسْىتُْم أَْحَسْىتُْم ِِلَْوفُِسُكْم ۖ َوإِْن أََسأْتُْم فَلَهَا ۚ فَإَِذا َجاَء َوْعُد اْل  َ َد  ِ َُكْم َولِيَْدُخلُىا اْلَمْس ِِ لِيَُسىُءوا ُوُجى ِخَر
ٍِ َولِيُتَبُِّروا َما َعلَْىا تَْتبِيًرا َل َمرَّ   َدَخلُىيُ أَوَّ
Artinnya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk 
dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk 
dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami 
bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam 
masjid (Masjidil Aqsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali 
dan mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai. 
Ayat ini berkaitan dengan kualitas audit seorang auditor yang harus 




kecurangan. Apabila terdapat laporan keuangan seorang auditor yang tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada maka akan merugikan orang lain dan dirinya sendiri. 
Kualitas audit seorang auditor dapat dilihat dari tingkat kepatuhan auditor dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur-prosedur pengauditan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
audit harus mengacu pada standar audit dan kode etik yang telah ditetapkan. 
Laporan audit yang berkualitas harus mampu mengungkapkan kecurangan dan 
penyimpangan peraturan perundang-undangan yanng terjadi di sebuah entitas 
serta dapat memenuhi harapan dari pengguna laporan keuangan. 
 




Metodologi Penelitian Hasil 
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2.10 KERANGKA PEMIKIRAN 
Menurut Sugiyono (2017: 60) Kerangka pemikiran adalah model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berikut ini disajikan kerangka 
pemikiran mengenai pengaruh kompetensi, independensi, integritas dan 
pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 
 
Gambar 2.1 









Sumber:  Data Olahan (2021) 
Keterangan: 























2.11 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Hipotesis adalah asumsi atau praduga yang harus diuji melalui data 
atau fakta yang diperoleh melalui penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
 Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada Kantor 2.11.1
Inspektorat  Kab. Kampar Tahun 2021. 
Kompetensi merupakan kualifikasi yang sangat dibutuhkan oleh 
auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Auditor harus memiliki mutu 
personal yang baik, pengetahuan umum dan keahlian khusus dalam melakukan 
audit. Kualitas audit sangat bergantung dengan tingkat kompetensi yang dimiliki 
oleh auditor. Seorang auditor yang berkompeten  melakukan pekerjaannya dengan 
cepat, mudah tanpa melakukan kesalahan dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hernadianto (2020) 
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
baik secara parsial maupun simultan. Auditor yang mempunyai kompetensi yang 
baik maka auditor akan lebih mudah untuk melakukan tugas auditnya dan 
sebaliknya apabila kompetensinya rendah maka auditor akan kesulitan dalam 
melaksanakan tugasnya yang menyebabkan kualitas audit yang dihasilkan akan 
rendah juga. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang dibangun 
adalah: 
H1:  Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit pada 




 Pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada Kantor 2.11.2
Inspektorat  Kab. Kampar Tahun 2021. 
Independensi adalah sikap yang tidak mudah dipengaruhi oleh pihak 
lain dan melaporkan temuan hanya berdasarkan bukti yang ada. Tidak dapat 
dihindari bahwa sikap independensi merupakan  karakteristik yang harus melekat 
pada diri seorang auditor, sehingga independensi menjadi suatu kewajiban yang 
dimiliki. Independensi memilki pengaruh penting sebagai dasar agar auditor dapat 
dipercaya oleh pemakai laporan keuangan.  
Nurjanah (2016) dan Mustakim (2017) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Seorang auditor yang memiliki independensi yang tinggi akan menghasilkan 
kualitas audit yang baik. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang 
dibangun adalah: 
H2:  Independensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit 
pada  inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
 Pengaruh integritas terhadap kualitas audit pada Kantor 2.11.3
Inspektorat  Kab. Kampar Tahun 2021. 
Integritas merupakan sikap berani bertanggungjawab dalam 
melakukan audit. Auditor harus dapat dipercaya, mampu memberikan penilaian 
yang baik dan mentaati hukum yang berlaku. Auditor yang berintegritas adalah 
auditor yang mampu mewujudkan apa yang telah diyakini kebenarannya. 
Sikap integritas seorang auditor dapat meningkatkan kualitas audit, 




kualitas audit yang dihasilkannya begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat 
integritas seorang auditor maka semakin rendah pula tingkat kualitas auditnya 
Hasina (2019). Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang dibangun 
adalah: 
H3: Integritas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit pada 
inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
 Pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada Kantor 2.11.4
Inspektorat  Kab. Kampar Tahun 2021. 
Pengalaman auditor adalah suatu proses pembelajaran dan 
bertambahnya ilmu yang didapat selama berinteraksi dengan tugasnya baik secara 
formal maupun non formal. Pengalaman seorang auditor sangat mempengaruhi 
kualitas audit yang dihasilkannya. Sebagaimana hasil penelitian Bouhawia (2015) 
menyatakan bahwa pengalamn auditor berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas audit.  
Auditor yang berpengalaman akan mempunyai pemahaman yang lebih 
baik dan lebih berhati-hati dalam melaksakan pekerjaannya agar tidak mengulang 
kesalahan di masa lalu. Semakin banyak pengalaman auditor maka semakin 
mudah mendeteksi kesalahan-kesalahan dan mengetahui penyebabnya. Semua 
pengalaman yang didapatkannya akan digunakan sebaik mungkin dalam 
melakukan pekerjaan selanjutnya sehingga akan menghasilkan audit yang 





H4:  Pengalaman auditor berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 
audit  pada inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
 Pengaruh kompetensi, independensi, integritas dan pengalaman 2.11.5
auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektorat  Kab. 
Kampar Tahun 2021. 
Penelitian mengenai kompetensi yang telah dilakukan oleh Tomasoa 
(2020) menyatakan bahwa kompetensi memberi pengaruh signifikan baik secara 
parsial maupun simultan terhadap kualitas audit. Penelitian terdahulu Ningrum 
(2017) menyatakan independensi memperikan pengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Selanjutnya Hasina (2020) dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh Beban 
Kerja, Motivasi dan Integritas Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Inspektorat 
Kabupaten Aceh Besar, Aceh Barat Daya, Dan Kota Banda Aceh) menyatakan 
bahwa integritas terdapat pengaruh positif. Dan yang terakhir menurut Yumame 
(2020) hasil penelitiannya menyatakan bahwa pengalaman Auditor memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 
Kompetensi, Independensi, Integritas dan Pengalaman auditor secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi kualitas audit seorang auditor. Adanya 
keempat faktor tersebut dapat mempermudah pekerjaan seorang auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan mudah tanpa melakukan kesalahan 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Selain itu , semakin lama masa kerja 
seorang auditor, semakin terasah pengetahuan dan keahliannya, serta didukung 




semakin baik. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang dibangun 
adalah: 
H5:  Kompetensi, Independensi, Integritas Dan Pengalaman Auditor 
 berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit pada 





3.1 DESAIN PENELITIAN 
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang menjadi 
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan 
memeberikan pegangan yang jelas dan terstuktur kepada peneliti dalam 
melakukan penelitian. Penelitian ini untuk menguji pengaruh kompetensi, 
independensi, integritas dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada 
inspektorat Kab. Kampar tahun 2021. 
 
3.2 POPULASI DAN SAMPEL 
 Populasi  3.2.1
Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi adalah sesuatu 
yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka yang 
menjadi target dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal pada 
Inspektorat Kab. Kampar. Jumlah responden yang dilibatkan dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 50 responden 
 Sampel  3.2.2
Sedangkan menurut Sugiyono (2017) mendefenisikan sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengukuran 
sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang 
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diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dengan pendekatan non probability sampling. 
Menurut Sugiyono (2017) non probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi bagian sampel. Teknik sampel ini 
meliputi: Sampling sistematis, kuota, aksidental, porpusive, jenuh (sensus) dan 
snowbal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh.. 
Menurut Sugiyono (2017) mendefenisikan sampel jenuh (sensus) adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 
 
3.3 JENIS DAN SUMBER DATA 
 Jenis Data 3.3.1
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data penelitian yang berbentuk angka, data statistik dan 
data yang dapat dilakukan analisis. 
 Sumber Data 3.3.2
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakakn sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
tanapa perantara. Data tersebut merupakan jawaban atas kuesioner yang dibagikan 






3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Menurut Sugiyono (2017:193) teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan wawancara, kuisioner, pengalaman dan gabungan dari 
ketiganya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. 
 
3.5 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
Variabel penelitian merupakan petunjuk untuk mencari data dan 
informasi di lapangan Suyoto (2016:23). Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen 
merupakan variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain, 
sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen. Adapun variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu Pengaruh kompetensi, independensi, integritas dan 
pengalaman auditor, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kualitas audit. 
 Variabel Dependen – Kualitas Audit 3.5.1
Kualitas audit adalah kualitas kerja auditor yang ditunjukkan dengan 
laporan hasil pemeriksaan yang telah dikerjakan sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan pelanggaran yang 
ditemukan. Kualitas audit dapat diukur dengan menggunakan tiga item kuesioner 
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yang telah digunakan oleh Sukriah (2010) dalam Azrina (2016). Pertanyaan terdiri 
dari tujuh item yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 
sampai 5. Dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran skor 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), 
skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
kualitas audit dalam penelitian ini adalah: 
1. Keakuratan temuan audit. 
2. Kualitas laporan hasil pemeriksaan. 
3. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit. 
 Variabel Independen – Kompetensi 3.5.2
Kompetensi adalah keahlian seseorang yang berperan secara 
berkelanjutan melaluli proses pembelajaran. Kompetensi dapat diukur dengan 
menggunakan tiga item kuesioner yang telah digunakan oleh Sukriah (2010) 
dalam Azrina (2016). Pertanyaan terdiri dari enam item yang terdiri dari beberapa 
indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala likert 
sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 
menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator 
yang digunakan untuk mengukur kompetensi dalam penelitian ini adalah: 
1. Mutu personal. 
2. Keahlian khusus. 
3. Pengetahuan umum. 
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 Variabel Independen – Independensi 3.5.3
Independensi adalah keadaan dimana seseorang tidak terikat dengan 
pihak mana pun dan bebas dari pengaruh. Independensi dapat diukur dengan 
menggunakan tiga item kuesioner yang telah digunakan oleh Sukriah (2010) 
dalam Azrina (2016). Pertanyaan terdiri dari tujuh item yang terdiri dari beberapa 
indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala likert 
sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 
menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator 
yang digunakan untuk mengukur independensi dalam penelitian ini adalah: 
1. Independensi penyusunan program. 
2. Independensi pelaksanaan. 
3. Independensi pelaporan. 
 Variabel Independen – Integritas 3.5.4
Integritas merupakan sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggung 
jawab auditor dalam melaksanakan audit. Integritas dapat diukur dengan 
menggunakan empat item kuesioner yang telah digunakan oleh Yenny (2012). 
Pertanyaan terdiri dari empat belas item yang terdiri dari beberapa indikator. 
Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala likert sebagai 
skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 
menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator 
yang digunakan untuk mengukur integritas dalam penelitian ini adalah: 
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1. Kejujuran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). 
2. Keberanian Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). 
3. Sikap bijaksana Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). 
4. Tanggung jawab Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). 
 Variabel Independen – Pengalaman Auditor 3.5.5
Menurut Wardhani (2014:65) pengalaman auditor adalah masa kerja 
yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 
telah melaksanakannya dengan baik. Pengalaman auditor dapat diukur dengan 
menggunakan dua item kuesioner yang telah digunakan oleh Sukriah (2010) 
dalam Azrina (2016). Pertanyaan terdiri dari tujuh item yang terdiri dari beberapa 
indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala likert 
sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 
menunjukkan Setuju (S) dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Indikator 
yang digunakan untuk mengukur pengalaman auditor dalam penelitian ini adalah: 
1. Banyaknya tugas pemeriksaan. 
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3.6 TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data digunakan untuk menyederhanakan data agar mudah 
diinterprestasikan. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linear berganda untuk mengolah dan membahas data yang telah diperoleh 
dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Adapun persamaannya adalah sebagai 
berikut: 





Y = Kualitas Audit 
X1 = Kompetensi 
X2 = Independensi 
X3 = Integritas 
X4 = Pengalaman Auditor 
A = Konstanta 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 
e = Eror 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Apakah masing-masih variabel 
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk mengprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
 Analisis Deskriptif 3.6.1
Analisis deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan daya yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum dan generalisasi Sugiyono (2017:147). Analisis deskriptif 
memberikan gambaran yang dilihat dari nilai rata-rata, standard deviasi, 





 Uji Kualitas Data 3.6.2
3.6.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian 
validitas dengan cara membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Menurut Ghozali 
(2013) pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu: 
1. Apabila rhitung > rtabel maka dapat dikatakan bahwa item dalam 
kuisioner valid. 
2. Apabila rhitung < rtabel maka dapat dikatakan bahwa item dalam 
kuisioner tidak  valid. 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah variabel yang 
digunakan benar-benar bebas dari kesalahan hingga menghasilkan hasil yang 
konsisten meskipun diuji berkali-kali. Jika hasil dari Cronbach Alpha melebihi 0,6 
maka variabel instrument tersebut reliabel dan jika nilai Alpha kurang dari 0,6 
maka pertanyaan variabel tersebut tidak reliabel Ghozali (2013). 
 Uji Asumsi Klasik 3.6.3
3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam  model 
regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Salah satu uji normalitas yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah one sample kolmogorov-smirnov. Model 
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regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Suatu 
variabel dikatakan normal jika memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 Ghozali 
(2013). 
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji mulkolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinearitas di dalam regresi dapat dilihat dari nilai torelance value 
dan nilai Variance Inflasing Factor (VIF). Menurut Ghozali (2013) pengambilan 
keputusan dalam uji multikolinearitas yaitu: 
1. Apabila tolarance value < 0,10 atau nilai VIF > 10 maka terjadi 
mulkolinearitas. 
2. Apabila tolarance value > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka terjadi 
mulkolinearitas. 
3.6.3.3 Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2013) pengambilan keputusan dalam uji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser yaitu: 
1. Jika nilai signifikan (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka dapat 




2. Jika nilai signifikan (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulan model regresi tersebut mengandung adanya 
heterokedastisitas. 
 Uji Hipotesis 3.6.4
3.6.4.1 Uji Signifikan Parsial (T-test) 
Uji T pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel bebas secara induvidual terhadap variabel terikat. Menurut 
Ghozali (2013) pengambilan keputusan dalam uji signifikan parsial sebagai 
berikut: 
1. Jika thitung > ttabel atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. 
2. Jika thitung < ttabel atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. 
3.6.4.2 Uji Signifikan Simultan (F-test) 
Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menurut 
Ghozali (2013) pengambilan keputusan dalam uji signifikan simultan sebagai 
berikut: 
1. Jika Fhitung > Ftabel atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel 
X secara simultan terhadap variabel Y.  
2. Jika Fhitung < Ftabel atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 




3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pada penelitian ini determinan menggunakan Adjust R Square. Adjust 
R Square dilakukan untuk mengetahui secara lebih jelas seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan keragaman yang terdapat 
dalam variabel dependen. Nilai Adjust R Square berada antara nol sampai satu. 
Suatu nilai dapat dikatakan baik jika berada di atas angka 0,5 dan Suatu nilai 
dapat dikatakan tidak baik jika berada di bawah angka 0,5. 
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  BAB V 
PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, 
independensi, integritas dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada 
Inspektorat Kab. Kampar. Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahawa variabel kompetensi 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel kualitas audit pada 
Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. Auditor yang berkompeten 
akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan sehingga lebih 
peka dan dapat melakukan penilaian dalam mengambil keputusan 
yang tepat untuk menghasilkan laporan keuangan yang handal. 
2. Hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel independensi 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel kualitas audit pada 
Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. Independensi sangat penting 
bagi seorang auditor untuk mewujudkannya pemerintahan yang 
bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme. 
3. Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel integritas 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel kualitas audit pada 
Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. Integritas yang tinggi maka 
auditor dapat meningkatkan kualitas audit karena tanpa sikap 
integritas, laporan audit yang dihasillkan tidak dapat memenuhi 




4. Hasil hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel pengalaman 
auditor tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel kualitas 
audit pada Inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. Adanya 
pertanyaan-pertanyaan yang sensitif yang dapat menimbulkan 
ketidak signifikan hasil, bisa disebabkan auditor 
mempertimbangkan keadaan pribadi seseorang atau kelompok 
untuk membenarkan perbuatan melanggar ketentuan atau 
perundang-undangan yang berlaku. 
5. Hasil hipotesis kelima bahwa kompetensi, independensi, integritas 
dan pengalaman auditor berpengaruh secara simultan terhadap 
kualitas audit pada inspektorat Kab. Kampar Tahun 2021. 
Berdasarkan uji ANOVA atau F-test diperoleh nilai Fhitung sebesar 
20,565 > Ftabel 2,70 atau  dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
6. Berdasarkan perhitungan nilai koefisien determinan (R2) diperoleh 
nilai sebesar sebesar 0,710, menunjukkan bahwa kualitas audit 
dapat dijelaskan dengan variabel kompetensi, independensi, 
integritas dan pengalaman auditor sebesar 71% sementara sisanya 









Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang mungkin 
mempengaruhi hasil penelitian ini, diantaranya: 
1. Tidak dilakukannya metode wawancara dalam penelitian, 
mengingat dari pihak responden meminta agar kuesioner 
ditinggalkan, sehingga peneliti tidak bisa mengendalikan jawaban 
responden. Oleh karena itu, jawaban yang diberikan oleh responden 
belum tentu menggambarkan keadaan sebenarnya. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. Sehingga masih terdapat 
faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kualitas audit. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas obyek 
penelitian, bukan hanya pada auditor di Inspektorat Kab. Kampar, 




Terlepas dari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan saran bagi berbagai pihak. Saran yang bisa 
diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan wawancara yang mungkin dapat membantu dalam 
mengendalikan jawaban tiap responden. 
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2. Variabel dalam penelitian selanjutnya sebaiknya ditambah dengan 
variabel lainnya, karena masih banyak variabel yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit tetapi tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
3. Penelitian ini tidak dapt digeneralisasikan untuk semua auditor 
secara umum karena responden dalam penelitian ini hanya auditor 
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NIM   : 11773201859 
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Membutuhkan beberapa informasi untuk mendukung penelitian yang akan 
dilakukan. Informasi yang saya peroleh dari Bapak/Ibu responden berikan akan sangat 
membantu untuk mendapatkan bukti mengenai penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, Integritas dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 
(Studi Empiris Pada Inspektorat Kab. Kampar)”. 
Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi respon 
dengan mengisi lembar kuesioner secara lengkap. Data yang diperoleh hanya akan 
digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak digunakan sebagai penilaian kinerja di 
tempat Bapak/Ibu bekerja, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika 
penelitian. Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 













Nama  : 
Jenis Kelamin :  Laki- Laki  Perempuan  
Pendidikan Terakhir :  S1   S2 
     S3   Lainnya ……… 
Masa Kerja  :  3-5 Tahun  5-7 Tahun 
     > 7 Tahun 
*Berilah Tanda silang (X) pada kotak yang tersedia 
 
A. Cara Pengisian Kuesioner 
Pernyataan-pernyataan dibawah ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 
responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pada setiap 
pertanyaan telah disediakan bagian lima poin skala disampingnya dengan keterangan 
sebagai berikut: 
1. Sangat tidak setuju (STS) 
2. Tidak setuju (TS) 
3. Netral (N) 
4. Setuju (S) 
5. Sangat Setuju (SS) 
Anda diminta untuk memberikan jawaban yang tersedia disamping pertanyaan 

















STS TS N S SS 
Mutu Personal 
1. 
Auditor harus memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, berpikiran luas serta mampu menangani 
ketidakpastian. 
     
2. Auditor harus mampu bekerjasama dalam tim.      
Keahlian Khusus 
3. 
Auditor memiliki keahlian untuk menulis serta 
memprestasikan laporan dengan baik. 
     
4. 
Auditor harus memiliki keahlian untuk melakukan 
wawancara serta kemampuan membaca cepat. 
     
Pengetahuan Umum 
5. 
Auditor harus memiliki pengetahuan auditing dan 
pengetahuan tentang sektor publik. 
     
6. 
Auditor harus memiliki kemampuan untuk 
melakukan review analitis. 
     





STS TS N S SS 
Independensi Penyusunan Program 
1. 
Penyusunan program audit bebas dari usaha-usaha 
pihak lain untuk menentukan subyek pekerjaan 
pemeriksaan. 
     
2. 
Penyusunan program audit bebas dari campur 
tangan pimpinan (pejabat) untuk menentukan, 
mengeliminasi atau memodifikasi bagian-bagian 
tertentu yang diperiksa. 
     
3. 
Penyusunan program audit bebas dari intervensi 
pimpinan tentang prosedur yang dipilih auditor. 
     
Independensi Pelaksanaan 
4. 
Pelaksanaan pemeriksaan harus bekerjasama 
dengan majerial selama proses pemeriksaan. 
     
5. 
Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi 
maupun pihak lain untuk membatasi segala 
kegiatan pemeriksaan. 
     
Independensi Pelaporan 
6. 
Pelaporan hasil audit bebas dari bahasa istilah 
yang menimbulkan multitafsir. 






Pelaporan bebas dari usaha pihak lain untuk 
mempengaruhi pertimbangan pemeriksaan 
terhadap isi laporan audit. 
     





STS TS N S SS 
Kejujuran Aparat Pengawas Intern Pemerintah 
1. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah harus taat 
pada peraturan-peraturan baik diawasi maupun 
tidak diawasi. 
     
2. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah harus bekerja 
sesuai keadaan yang sebernarnya, tidak 
menambah maupun mengurangi fakta yang ada. 
     
3. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah tidak 
menerima segala sesuatu dalam bentuk apapun 
yang bukan haknya. 
     
Keberanian Aparat Pengawas Intern Pemerintah 
4. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah tidak dapat 
diintimidasi oleh orang lain dan tidak tunduk 
karena tekanan yang dilakukan oleh orang lain 
guna mempengaruhi sikap dan pendapatnya. 
     
5. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah 
mengemukakan hal-hal yang menurut 
pertimbangan dan keyakinan perlu dilakukan. 
     
6. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah harus 
memiliki rasa percaya diri yang besar dalam 
menghadapi berbagai kesulitan. 
     
Sikap Bijaksana Aparat Pengawas Intern Pemerintah 
7. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah selalu 
menimbang permasalahan berikut akibat-
akibatnya dengan seksama. 
     
8. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah 
mempertimbangkan kepentingan Negara. 
     
9. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah tidak 
mempertimbangkan keadaan 
seseorang/sekelompok orang untuk suatu unit 
organisasi untuk membernarkan perbuatan 
melanggar ketentuan atau peraturan prundang-
undangan yang berlaku. 
     
Tanggung Jawab Aparat Pengawas Intern Pemerintah 
10. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah tidak 
mengelak atau menyalahkan orang lain yang 





dapat mengakibatkan kerugian orang lain. 
11. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah memiliki rasa 
tanggung jawab bila hasil pemeriksaanya masih 
memerlukan perbaikan dan penyempurnaan. 
     
12. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah memotivasi 
diri dengan menunjukkan antusiasme yang 
konsisten untuk selalu bekerja. 
     
13. 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah bersikap dan 
bertingkah laku sesuai dengan norma yang 
berlaku. 
     
14. 
Dalam menyusun rekomendasi, Aparat Pengawas 
Intern Pemerintah harus berpegang teguh kepada 
ketentuan/peraturan yang berlaku dengan tetap 
mempertimbangkan agar rekomendasi dapat 
dilaksanakan. 






STS TS N S SS 
Banyaknya Tugas Pemeriksaan 
1. 
Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 
kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 
keberhasilan yang pernah dialami. 
     
2. 
Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan 
ketelitian dan kecermatan dalam menyelesaikan. 
     
3. 
Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu 
auditor untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
cepat dan tanpa terjadi penumpukan tugas. 
     
4. 
Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 
bukti serta informasi dapat menghambat proses 
penyelesaian pekerjaannya. 
     
Lamanya Bekerja sebagai Auditor 
5. 
Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 
dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan 
obyek pemeriksaan. 
     
6. 
Semakin lama bekerja, semakin dapat mengetahui 
informasi yang relevan untuk mengambil 
keputusan. 
     
7. 
Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti 
menghadapi entitas pemeriksaan dalam 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. 
     









STS TS N S SS 
Keakuratan Temuan Audit 
1. 
Saya menjamin temuan audit saya akurat. Saya 
bisa menemukan sekecil apapun 
kesalahan/penyimpangan yang ada. 
     
2. 
Saya tidak pernah melakukan rekayasa. Temuan 
apapun saya laporkan apa adanya. 
     
3. 
Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 
bukti serta informasi dapat menghambat proses 
penyelesaian pekerjaannya. 
     
Kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan 
4. 
Laporan mengungkapkan hal-hal yang merupakan 
masalah yang belum dapat diselesaikan sampai 
berakhirnya pemeriksaan. 
     
5. 
Laporan yang dihasilkan harus akurat, lengkap, 
obyektif, meyakinkan, jelas, ringkas, serta tepat 
waktu agar informasi yang diberikan bermanfaat 
secara maksimal. 
     
Kesesuaian Pemeriksaan dengan Standar Audit 
6. 
Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus 
dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 
kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi yang 
terkait. 
     
7. 
Dalam melaksanakan pemeriksaan, auditor harus 
mematuhi kode etik yang ditetapkan. 
     


























X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
1 5 5 4 4 4 4 26 
2 3 3 3 4 4 4 21 
3 5 4 4 4 4 4 25 
4 4 3 4 4 4 4 23 
5 4 4 4 5 4 4 25 
6 4 5 4 4 4 4 25 
7 4 5 4 4 4 4 25 
8 5 5 5 5 5 5 30 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 4 5 3 3 5 5 25 
11 5 5 5 3 5 4 27 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 4 3 4 4 23 
14 3 3 3 5 4 4 22 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 5 5 4 4 4 4 26 
17 4 4 4 4 4 5 25 
18 5 5 5 5 5 5 30 
19 4 3 4 4 4 4 23 
20 5 4 4 4 4 4 25 
21 4 4 4 5 4 4 25 
22 3 3 3 4 4 4 21 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 5 3 3 5 5 25 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 3 3 3 5 4 4 22 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 5 5 4 4 4 4 26 
30 4 4 4 3 4 4 23 
31 4 5 4 4 4 4 25 
32 3 3 3 4 4 4 21 








X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
1 4 4 4 4 5 4 5 30 
2 3 3 3 3 3 4 4 23 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 5 4 3 4 5 4 29 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 2 4 4 4 26 
8 4 2 2 5 5 5 5 28 
9 4 2 2 5 5 5 5 28 
10 4 5 3 5 5 5 5 32 
11 5 5 5 3 5 5 5 33 
12 3 3 3 4 4 4 4 25 
13 4 5 4 4 4 5 5 31 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 5 4 5 30 
17 4 4 3 3 3 3 3 23 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 4 3 3 3 5 5 5 28 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 5 4 3 4 5 4 29 
22 3 3 3 3 3 4 4 23 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 5 3 5 5 5 5 32 
25 4 3 3 5 5 5 5 30 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 3 3 3 4 4 4 4 25 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 4 4 4 5 4 5 30 
30 4 5 4 4 4 5 5 31 
31 4 4 4 2 4 4 4 26 
32 3 3 3 3 3 4 4 23 











X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3. 10 X3. 11 X3. 12 X3. 13 X3. 14 
1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 60 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 59 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
8 5 5 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 63 
9 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 67 
10 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 61 
11 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 59 
12 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 65 
13 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 61 
14 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 61 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
16 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 
17 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 60 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
19 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 61 
20 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 60 
21 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 61 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
24 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 61 
25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
26 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 61 
27 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 65 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
29 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 
30 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 62 
31 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
32 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 61 












X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 
1 4 5 4 5 4 4 5 31 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 5 4 5 4 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 5 4 4 4 29 
8 5 5 5 5 4 4 4 32 
9 5 5 5 5 4 4 4 32 
10 4 4 4 4 5 5 5 31 
11 5 5 3 5 5 5 4 32 
12 4 5 2 5 5 4 4 29 
13 4 5 4 5 4 4 5 31 
14 5 4 5 4 4 4 5 31 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 5 4 5 4 4 5 31 
17 4 4 4 5 5 4 4 30 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 5 4 5 4 4 4 30 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 5 5 5 31 
25 5 5 5 5 4 4 4 32 
26 5 4 5 4 4 4 5 31 
27 4 5 2 5 5 4 4 29 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 5 4 5 4 4 5 31 
30 4 5 4 5 4 4 5 31 
31 4 4 4 5 4 4 4 29 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 











Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
1 3 4 3 4 5 5 5 29 
2 3 3 3 2 4 4 4 23 
3 3 4 3 4 4 4 4 26 
4 3 4 3 4 4 4 4 26 
5 3 4 4 3 4 4 4 26 
6 3 4 3 4 4 4 4 26 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 3 5 5 5 5 5 5 33 
9 3 5 5 5 5 5 5 33 
10 4 5 5 4 5 5 5 33 
11 3 5 5 3 5 4 4 29 
12 3 5 5 4 4 4 5 30 
13 4 4 3 4 5 5 4 29 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 3 4 3 4 5 5 5 29 
17 3 4 4 2 4 4 4 25 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 3 4 4 3 4 4 4 26 
20 3 4 3 4 4 4 4 26 
21 3 4 4 3 4 4 4 26 
22 3 3 3 2 4 4 4 23 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 5 5 4 5 5 5 33 
25 3 5 5 5 5 5 5 33 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 3 5 5 4 4 5 5 31 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 3 4 3 4 5 5 5 29 
30 4 4 3 4 5 4 4 28 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 
32 3 3 3 2 4 4 4 23 











1. Statistik Deskriptif Variabel 
Keterangan N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kompetensi 33 21 30 24,97 2,616 
Independensi 33 22 35 28,12 3,370 
Integritas 33 56 70 61,15 4,199 
Pengalaman Auditor 33 26 35 30,12 2,118 
Kualitas Audit 33 23 35 28,52 3,280 
Valid N (listwise) 33     
 









Valid Netral (N) 5 15,2 15,2 15,2 
Setuju (S) 17 51,5 51,5 66,7 
Sangat Setuju (SS) 11 33,3 33,3 100,0 






Keterangan X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
N 
Valid 33 33 33 33 33 33 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,18 4,21 3,97 4,12 4,24 4,24 
Minimum 3 3 3 3 4 4 












Valid Netral (N) 7 21,2 21,2 21,2 
Setuju (S) 12 36,4 36,4 57,6 
Sangat Setuju (SS) 14 42,4 42,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.3 





Valid Netral (N) 7 21,2 21,2 21,2 
Setuju (S) 20 60,6 60,6 81,8 
Sangat Setuju (SS) 6 18,2 18,2 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.4 





Valid Netral (N) 5 15,2 15,2 15,2 
Setuju (S) 19 57,6 57,6 72,7 
Sangat Setuju (SS) 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.5 





Valid Setuju (S) 25 75,8 75,8 75,8 
Sangat Setuju (SS) 8 24,2 24,2 100,0 














Valid Setuju (S) 25 75,8 75,8 75,8 
Sangat Setuju (SS) 8 24,2 24,2 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
3. Statistik Deskriptif Pertanyaan X2 (Independensi) 
Statistics 
Keterangan X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
N Valid 33 33 33 33 33 33 33 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,94 3,82 3,64 3,88 4,15 4,33 4,36 
Minimum 3 2 2 2 3 2 3 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 
 
X2.1 





Valid Netral (N) 5 15,2 15,2 15,2 
Setuju (S) 25 75,8 75,8 90,9 
Sangat Setuju (SS) 3 9,1 9,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.2 





Valid Tidak Setuju (ST) 4 12,1 12,1 12,1 
Netral (N) 6 18,2 18,2 30,3 
Setuju (S) 15 45,5 45,5 75,8 





Total 33 100,0 100,0  
 
X2.3 





Valid Tidak Setuju (ST) 3 9,1 9,1 9,1 
Netral (N) 10 30,3 30,3 39,4 
Setuju (S) 16 48,5 48,5 87,9 
Sangat Setuju (SS) 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.4 





Valid Tidak Setuju (ST) 3 9,1 9,1 9,1 
Netral (N) 10 30,3 30,3 39,4 
Setuju (S) 8 24,2 24,2 63,6 
Sangat Setuju (SS) 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.5 





Valid Netral (N) 6 18,2 18,2 18,2 
Setuju (S) 16 48,5 48,5 66,7 
Sangat Setuju (SS) 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.6 










Setuju (S) 19 57,6 57,6 60,6 
Sangat Setuju (SS) 13 39,4 39,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.7 





Valid Netral (N) 3 9,1 9,1 9,1 
Setuju (S) 15 45,5 45,5 54,5 
Sangat Setuju (SS) 15 45,5 45,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 































N Valid 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,48 4,27 4,58 4,48 4,15 4,27 4,27 4,24 4,48 4,24 4,42 4,42 4,42 4,39 
Minimum 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
  
X3.1 





Valid Setuju (S) 17 51,5 51,5 51,5 
Sangat Setuju (SS) 16 48,5 48,5 100,0 














Valid Netral (N) 2 6,1 6,1 6,1 
Setuju (S) 20 60,6 60,6 66,7 
Sangat Setuju (SS) 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.3 





Valid Setuju (S) 14 42,4 42,4 42,4 
Sangat Setuju (SS) 19 57,6 57,6 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.4 





Valid Setuju (S) 17 51,5 51,5 51,5 
Sangat Setuju (SS) 16 48,5 48,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.5 





Valid Netral (N) 1 3,0 3,0 3,0 
Setuju (S) 26 78,8 78,8 81,8 
Sangat Setuju (SS) 6 18,2 18,2 100,0 














Valid Netral (N) 1 3,0 3,0 3,0 
Setuju (S) 22 66,7 66,7 69,7 
Sangat Setuju (SS) 10 30,3 30,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.7 





Valid Netral (N) 2 6,1 6,1 6,1 
Setuju (S) 20 60,6 60,6 66,7 
Sangat Setuju (SS) 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.8 





Valid Netral (N) 2 6,1 6,1 6,1 
Setuju (S) 21 63,6 63,6 69,7 
Sangat Setuju (SS) 10 30,3 30,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.9 





Valid Netral (N) 2 6,1 6,1 6,1 
Setuju (S) 13 39,4 39,4 45,5 
Sangat Setuju (SS) 18 54,5 54,5 100,0 












Valid Setuju (S) 25 75,8 75,8 75,8 
Sangat Setuju (SS) 8 24,2 24,2 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.11 





Valid Setuju (S) 19 57,6 57,6 57,6 
Sangat Setuju (SS) 14 42,4 42,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.12 





Valid Setuju (S) 19 57,6 57,6 57,6 
Sangat Setuju (SS) 14 42,4 42,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X3.13 





Valid Setuju (S) 19 57,6 57,6 57,6 
Sangat Setuju (SS) 14 42,4 42,4 100,0 
















Valid Setuju (S) 20 60,6 60,6 60,6 
Sangat Setuju (SS) 13 39,4 39,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
5. Statistik Deskriptif Pertanyaan X4 (Pengalaman Auditor) 
Statistics 
Keterangan X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 
N Valid 33 33 33 33 33 33 33 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,27 4,48 4,24 4,39 4,27 4,09 4,36 
Minimum 4 4 3 3 3 2 4 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 
 
X4.1 





Valid Setuju (S) 24 72,7 72,7 72,7 
Sangat Setuju (SS) 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X4.2 





Valid Setuju (S) 17 51,5 51,5 51,5 
Sangat Setuju (SS) 16 48,5 48,5 100,0 














Valid Netral (N) 3 9,1 9,1 9,1 
Setuju (S) 19 57,6 57,6 66,7 
Sangat Setuju (SS) 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X4.4 





Valid Netral (N) 2 6,1 6,1 6,1 
Setuju (S) 16 48,5 48,5 54,5 
Sangat Setuju (SS) 15 45,5 45,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X4.5 





Valid Netral (N) 1 3,0 3,0 3,0 
Setuju (S) 22 66,7 66,7 69,7 
Sangat Setuju (SS) 10 30,3 30,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X4.6 





Valid Tidak Setuju (ST) 1 3,0 3,0 3,0 
Netral (N) 1 3,0 3,0 6,1 
Setuju (S) 25 75,8 75,8 81,8 
Sangat Setuju (SS) 6 18,2 18,2 100,0 











Valid Setuju (S) 21 63,6 63,6 63,6 
Sangat Setuju (SS) 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
6. Statistik Deskriptif Pertanyaan Y (Kualitas Audit) 
Statistics 
Keterangan Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
N Valid 33 33 33 33 33 33 33 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,45 4,21 3,94 3,79 4,39 4,36 4,36 
Minimum 3 3 3 2 4 4 4 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 
 
Y1 





Valid Netral (N) 20 60,6 60,6 60,6 
Setuju (S) 11 33,3 33,3 93,9 
Sangat Setuju (SS) 2 6,1 6,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y2 





Valid Netral (N) 3 9,1 9,1 9,1 
Setuju (S) 20 60,6 60,6 69,7 
Sangat Setuju (SS) 10 30,3 30,3 100,0 













Valid Netral (N) 12 36,4 36,4 36,4 
Setuju (S) 11 33,3 33,3 69,7 
Sangat Setuju (SS) 10 30,3 30,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y4 





Valid Tidak Setuju (ST) 4 12,1 12,1 12,1 
Netral (N) 4 12,1 12,1 24,2 
Setuju (S) 20 60,6 60,6 84,8 
Sangat Setuju (SS) 5 15,2 15,2 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y5 





Valid Setuju (S) 20 60,6 60,6 60,6 
Sangat Setuju (SS) 13 39,4 39,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y6 





Valid Setuju (S) 21 63,6 63,6 63,6 
Sangat Setuju (SS) 12 36,4 36,4 100,0 













Valid Setuju (S) 21 63,6 63,6 63,6 
Sangat Setuju (SS) 12 36,4 36,4 100,0 











 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Kompetensi 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,746** ,804** ,090 ,478** ,373* ,843** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,620 ,005 ,033 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.2 Pearson Correlation ,746** 1 ,579** -,052 ,580** ,488** ,799** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,773 ,000 ,004 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.3 Pearson Correlation ,804** ,579** 1 ,311 ,479** ,366* ,844** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,078 ,005 ,036 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.4 Pearson Correlation ,090 -,052 ,311 1 ,114 ,224 ,388* 
Sig. (2-tailed) ,620 ,773 ,078  ,528 ,209 ,026 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.5 Pearson Correlation ,478** ,580** ,479** ,114 1 ,835** ,748** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,005 ,528  ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
X1.6 Pearson Correlation ,373* ,488** ,366* ,224 ,835** 1 ,693** 
Sig. (2-tailed) ,033 ,004 ,036 ,209 ,000  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 
Kompetensi Pearson Correlation ,843** ,799** ,844** ,388* ,748** ,693** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,026 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Independensi 













Sig. (2-tailed)  ,001 ,001 ,195 ,001 ,001 ,040 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 









Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,821 ,315 ,000 ,543 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 




 1 ,095 ,150 ,236 ,021 ,603
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,601 ,404 ,187 ,907 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 







Sig. (2-tailed) ,195 ,821 ,601  ,035 ,541 ,010 ,001 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.5 Pearson Correlation ,557
**
 ,180 ,150 ,369
*





Sig. (2-tailed) ,001 ,315 ,404 ,035  ,378 ,001 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 




 ,236 ,110 ,159 1 ,297 ,627
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,187 ,541 ,378  ,094 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X2.7 Pearson Correlation ,360
*




 ,297 1 ,590
**
 
Sig. (2-tailed) ,040 ,543 ,907 ,010 ,001 ,094  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 Integritas 

















Sig. (2-tailed)  ,111 ,000 ,000 ,657 ,277 ,706 ,249 ,493 ,000 ,002 ,002 ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X3.2 Pearson Correlation ,283 1 ,197 ,497
**




 ,237 ,269 ,423
*
 
Sig. (2-tailed) ,111  ,271 ,003 ,100 ,791 ,775 ,660 ,757 ,203 ,049 ,008 ,185 ,130 ,014 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X3.3 Pearson Correlation ,833
**
 ,197 1 ,587
**













Sig. (2-tailed) ,000 ,271  ,000 ,925 ,221 ,623 ,102 ,906 ,004 ,037 ,037 ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000  ,657 ,075 ,329 ,593 ,067 ,000 ,002 ,409 ,023 ,007 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 






 ,295 ,291 ,124 -,017 ,265 ,290 ,459
**
 
Sig. (2-tailed) ,657 ,100 ,925 ,657  ,000 ,009 ,005 ,096 ,101 ,492 ,925 ,136 ,102 ,007 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) ,277 ,791 ,221 ,075 ,000  ,005 ,017 ,844 ,001 ,139 ,429 ,028 ,015 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 






 ,232 -,023 -,197 ,020 ,020 ,050 ,397
*
 
Sig. (2-tailed) ,706 ,775 ,623 ,329 ,009 ,005  ,000 ,194 ,900 ,271 ,913 ,913 ,783 ,022 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 








 ,008 ,178 ,289 ,067 -,017 ,382
*
 
Sig. (2-tailed) ,249 ,660 ,102 ,593 ,005 ,017 ,000  ,033 ,966 ,321 ,102 ,710 ,925 ,028 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
X3.9 Pearson Correlation ,124 ,056 -,021 ,323 ,295 -,036 ,232 ,371
*
 1 ,014 ,323 ,021 ,021 -,031 ,356
*
 
Sig. (2-tailed) ,493 ,757 ,906 ,067 ,096 ,844 ,194 ,033  ,938 ,066 ,906 ,906 ,865 ,042 






















Sig. (2-tailed) ,000 ,203 ,004 ,000 ,101 ,001 ,900 ,966 ,938  ,000 ,198 ,002 ,001 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 



















Sig. (2-tailed) ,002 ,049 ,037 ,002 ,492 ,139 ,271 ,321 ,066 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) ,002 ,008 ,037 ,409 ,925 ,429 ,913 ,102 ,906 ,198 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,185 ,000 ,023 ,136 ,028 ,913 ,710 ,906 ,002 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,130 ,000 ,007 ,102 ,015 ,783 ,925 ,865 ,001 ,001 ,000 ,000  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,000 ,000 ,007 ,000 ,022 ,028 ,042 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














4. Pengalaman Auditor 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 Pengalaman Auditor 









Sig. (2-tailed)  ,040 ,001 ,359 ,249 ,905 ,027 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.2 Pearson Correlation ,359
*
 1 ,213 ,576
**
 ,195 -,155 ,275 ,612
**
 
Sig. (2-tailed) ,040  ,235 ,000 ,277 ,390 ,121 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.3 Pearson Correlation ,542
**
 ,213 1 ,405
*
 ,081 -,064 ,114 ,602
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,235  ,019 ,656 ,724 ,529 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 




 1 -,054 ,072 ,134 ,616
**
 
Sig. (2-tailed) ,359 ,000 ,019  ,765 ,689 ,458 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.5 Pearson Correlation ,207 ,195 ,081 -,054 1 ,332 ,338 ,511
**
 
Sig. (2-tailed) ,249 ,277 ,656 ,765  ,059 ,055 ,002 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.6 Pearson Correlation ,022 -,155 -,064 ,072 ,332 1 ,211 ,373
*
 
Sig. (2-tailed) ,905 ,390 ,724 ,689 ,059  ,239 ,033 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
X4.7 Pearson Correlation ,386
*
 ,275 ,114 ,134 ,338 ,211 1 ,590
**
 
Sig. (2-tailed) ,027 ,121 ,529 ,458 ,055 ,239  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,033 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







5. Kualitas Audit 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Kualitas Audit 
Y1 Pearson Correlation 1 ,238 ,301 ,424
*
 ,213 ,160 ,057 ,483
**
 
Sig. (2-tailed)  ,182 ,089 ,014 ,233 ,373 ,755 ,004 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 













Sig. (2-tailed) ,182  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 











Sig. (2-tailed) ,089 ,000  ,014 ,103 ,036 ,002 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,014  ,003 ,001 ,001 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 











Sig. (2-tailed) ,233 ,001 ,103 ,003  ,000 ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 













Sig. (2-tailed) ,373 ,000 ,036 ,001 ,000  ,000 ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 













Sig. (2-tailed) ,755 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000  ,000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 















Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






1. Kompetensi  
Reliability Statistics 










Cronbach's Alpha N of Items 
,846 14 
 
4. Pengalaman Auditor 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,633 7 
 
5. Kualitas Audit 
Reliability Statistics 









One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 






Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





























1 (Constant)   
Kompetensi ,454 2,202 
Independensi ,710 1,408 
Integritas ,506 1,976 
Pengalaman Auditor ,759 1,318 















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,273 2,820  ,097 ,924 
Kompetensi -,018 ,091 -,051 -,194 ,847 
Independensi -,029 ,056 -,108 -,510 ,614 
Integritas -,032 ,054 -,151 -,603 ,551 
Pengalaman Auditor ,144 ,087 ,338 1,651 ,110 















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13,097 5,493  -2,384 ,024 
Kompetensi ,445 ,177 ,355 2,510 ,018 
Independensi ,286 ,110 ,294 2,601 ,015 
Integritas ,221 ,105 ,283 2,112 ,044 
Pengalaman Auditor ,297 ,169 ,192 1,756 ,090 















Square F Sig. 
1 Regression 256,825 4 64,206 20,565 ,000
b
 
Residual 87,418 28 3,122   
Total 344,242 32    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 














Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,864
a
 ,746 ,710 1,767 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Auditor, Independensi, Integritas, Kompetensi 










df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.557 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 








Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.0000 3.0776 6.3137 12.7062 31.8205 63.6567 318.3088 
2 0.8165 1.8856 2.9199 4.3026 6.9645 9.9248 22.3271 
3 0.7648 1.6377 2.3533 3.1824 4.5407 5.8409 10.2145 
4 0.7407 1.5332 2.1318 2.7764 3.7469 4.6040 7.1731 
5 0.7266 1.4758 2.0150 2.5705 3.3649 4.0321 5.8934 
6 0.7175 1.4397 1.9431 2.4469 3.1426 3.7074 5.2076 
7 0.7111 1.4149 1.8945 2.3646 2.9979 3.4994 4.7852 
8 0.7063 1.3968 1.8595 2.3060 2.8964 3.3553 4.5007 
9 0.7027 1.3830 1.8331 2.2621 2.8214 3.2498 4.2968 
10 0.6998 1.3721 1.8124 2.2281 2.7637 3.1692 4.1437 
11 0.6974 1.3634 1.7958 2.2009 2.7180 3.1058 4.0247 
12 0.6954 1.3562 1.7822 2.1788 2.6810 3.0545 3.9296 
13 0.6938 1.3501 1.7709 2.1603 2.6503 3.0122 3.8519 
14 0.6924 1.3450 1.7613 2.1447 2.6244 2.9768 3.7873 
15 0.6912 1.3406 1.7530 2.1314 2.6024 2.9467 3.7328 
16 0.6901 1.3367 1.7458 2.1199 2.5834 2.9207 3.6861 
17 0.6892 1.3333 1.7396 2.1098 2.5669 2.8982 3.6457 
18 0.6883 1.3303 1.7340 2.1009 2.5523 2.8784 3.6104 
19 0.6876 1.3277 1.7291 2.0930 2.5394 2.8609 3.5794 
20 0.6869 1.3253 1.7247 2.0859 2.5279 2.8453 3.5518 
21 0.6863 1.3231 1.7207 2.0796 2.5176 2.8313 3.5271 
22 0.6858 1.3212 1.7171 2.0738 2.5083 2.8187 3.5049 
23 0.6853 1.3194 1.7138 2.0686 2.4998 2.8073 3.4849 
24 0.6848 1.3178 1.7108 2.0639 2.4921 2.7969 3.4667 
25 0.6844 1.3163 1.7081 2.0595 2.4851 2.7874 3.4501 
26 0.6840 1.3149 1.7056 2.0555 2.4786 2.7787 3.4350 
27 0.6836 1.3137 1.7032 2.0518 2.4726 2.7706 3.4210 
28 0.6833 1.3125 1.7011 2.0484 2.4671 2.7632 3.4081 
29 0.6830 1.3114 1.6991 2.0452 2.4620 2.7563 3.3962 










Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
df untuk 
penyebut (N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 
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